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KONSEP RIBA DAN BUNGA DALAM ISLAM

A. Konsep Riba

1. Pengertian Riba dan Dasar Hukumnya

Dalam Al-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur'an al-Karindapat
ditemui beberapa ayat al-Qur'an yang berbicaramgntiba dan tidak kurang
disebut sebanyak dua puluh kaliMenurut Dawam Rahardjo, secara
etimologi, kata "riba" artinya tumbuh, menambahtléigh? Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesi&ata riba dengan singkat berarti pelepasan uang,
lintah darat, bunga uangente®

Menurut terminologi, kata riba dirumuskan secarabéda-beda
sesuai dengan titik berat pendekatan masing-masiaf.ini tidak berbeda
dengan definisi hukum dalam ilmu hukum Barat pwaki ada kesepakatan
para ahli tentang apa itu hukum. Tidak salah béa YApeldoorn mengatakan
walaupun sejak beberapa ribu tahun orang sibuk amelsesuatu definisi
tentang hukum, namun belum pernah terdapat defirisig memuaskah.

Lebih jauh Van Apeldoorn dengan mensitir pendapa&nuel Kant yang

*Muhammad Fuad Abdul Bagfl-Mu‘jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur'an al-Karim
Beirut: Dar al-Fikr, 1981, him. 299 — 300. Lihagai Abdullah Saeedslamic Banking and
Interest A Study of the Prohibition of Riba and @entemporary InterpretatignTer;.
Muhammad Ufuqul Mubin, et al, “Bank Islam dan Bun@iudi Kritis Larangan Riba dan
Interpretasi Kontemporer” Yogyakarta: Pustaka Re|&003, him. 33.

>M. Dawam RaharjoEnsiklopedi Al-Qur'an Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
Konsep KungiJakarta, Paramadina, 2002, him. 603.

3DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesilakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 955

“L.J. Van Apeldoorninleiding tot de Studie van het Nederlandse Rebérj. Oetarid
Sadino, "Pengantar lImu Hukum", Jakarta: PradnyarRia, 1983, him. 13.
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pernah menulis sebagai beriktittoch suchen die Juristen eine Definition zu
ihrem Begriffi von Recht(masih juga para sarjana hukum mencari-cari suatu
definisi tentang hukunt).Demikian pula definisi riba menurut syara masih
menjadi perselisihan para ahli fikih, sesuai dengamgertian masing-masing
menurut sebab penetapan haranthya.

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwaasbehasa
riba berartial-ziyadah(tumbuh subur, tambahan), seperti terdapat dalah ay
berikut ini:
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Artinya: kemudian apabila telah Kami turunkan dasaya, hiduplah
bumi itu dan subur dan menumbuhkan berbagai macam
tumbuh-tumbuhan yang indah. (Q.S. al-Haijj’ 5).

Artinya: disebabkan adanya suatu ummat (Islam) ybegambah
banyak jumlahnya dari ummat yang lain. (Q.S. aliNa®) 2

Seluruh fugaha sepakat bahwasanya hukum riba adaéabm
berdasarkan keterangan yang sangat jelas dalanura@rQdan al-Hadis.
Pernyataan al-Qur'an tentang larangan riba tergeguket surat al-Bagarah ayat

275, 276, 278 dan 279.

*bid.

5Abu Sura'i Abdul Hadial-Riba wa al-QurudTerj. M. Thalib, "Bunga Bank Dalam
Islam", Surabaya: al-Ikhlas, 1993, him. 24.

" Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ak@Qural-Qur-an dan
TerjemahnyaSurabaya: Depag RI, 1978, him. 511

® Ibid., him. 462.
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Artinya: Orang-orang yang memakan (memungut) tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yangakekan
syaitan lantaran gangguan penyakit gila. Keadaarekae
yang demikian itu disebabkan mereka berkata:
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba. Phddlad

telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan rilal-
Bagarah: 275).

Surat al-Bagarah ayat 275 di atas mengecam kerasrmgitan riba
dan mereka diserupakan dengan orang yang keraSetan. Selanjutnya ayat
ini membantah kesamaan antara riba dan jual-beljale menegaskan Allah
menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Lgaanriba dipertegas
kembali pada ayat 278, pada surat yang sama, dgregartah meninggalkan

seluruh sisa-sisa riba, dan dipertegas kembali aga&279
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwaapada Allah dan

tinggalkan sisa riba jika kamu orang-orang yangnen.
(Q.S. al-Bagarah: 2789
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Artinya: Jika kamu tidak meninggalkan sisa-sisa nibaka ketahuilah

bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangi kamu. Jika
kamu bertaubat maka bagimu adalah pokok hartandakTi

® Ibid., him. 74.
10 pid.,
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ada di antara kamu orang yang menganiaya dan &dak
yang teraniaya. (Q.S. al-Bagarah: 279)

Mengapa praktek riba dikecam dengan keras dan kemud
diharamkan? Ayat 276 memberikan jawaban yang m&eaurp&alimat kunci
hikmah pengharaman riba, yakni Allah bermaksud mapgskan tradisi riba
dan menumbuhkan tradisi shadaqgah, karena rib&akib banyak madaratnya
daripada manfaatnya. Sedail@t pengharaman riba agaknya dinyatakan
dalam ayat 279,la tazlimuna wala tuzlamun Maksudnya, dengan
menghentikan riba engkau tidak berbmalm(menganiaya) kepada pihak lain
sehingga tidak seorangpun di antara kamu yangitgt@nJadi tampaklah
bahwasanyaillat pengharaman dalam surat al-Bagarah adataim
(eksploatasi; menindas, memeras dan menganiaya).

Keempat ayat dalam surat al-Bagarah tentang kecamam
pengharaman riba ini didahului 14 ayat (2:261 sardpagan 274) tentang
seruaninfaq fi sabilillah termasuk seruashadagahdan kewajiban berzakat.
Allah akan mengganti dan melipatgandakan balasadgesiah dengan 700 kali
lipat bahkan lebih banyak lagi, bahwa sesunggutaygdan selalu menakuti
manusia dengan kekhawatiran jatuh miskin sehinggausia cenderung
berbuat keji (dengan bersikap kikir, enggan beragaldd dan melakukan riba).

Selain yang disebutkan di atas, rangkaian empatteyegng kecaman
dan pengharaman riba diakhiri dengan ayat 280. Awydterisi seruan moral

agar berbuat kebajikan kepada orang yang dalanliteesmembayar hutang

1 bid.,
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dengan menunda tempo pembayaran atau bahkan deregabebaskannya
dari kewajiban melunasi hutang.

Pernyataan al-Qur'an tentang keharaman riba jugapgat di dalam
surat Ali Imran (3:130). Larangan memakan harta dialam surat Ali Imran
ini berada dalam konteks antara ayat 129 sampaateh36. Di sana antara
lain dinyatakan bahwa kesediaan meninggalkan ptakba menjadi tolok
ukur ketaatan dan ketakwaan kepada Allah dan Régal-Lalu dinyatakan
bahwa menafkahkan harta di jalan Allah baik dalandisi sempit maupun
lapang merupakan sebagian pertanda orang yandWwarta

Pernyataan Hadis Nabi mengenai keharaman ribasalaiar
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Artinya: Telah mengabarkan Muhammad bin al-Shadbam Zuhair
bin Harbi dan Usman bin Abu Syaibah kepada kami dar
Husyaim dari al-Zubair dari Jabir berkata: RasalulBAW.
melaknat orang yang memakan riba, orang yang member
makan riba, penulis dan saksi riba". Kemudian belia
bersabda: "mereka semua adalah sama. (H.R. Muslim).

\~ A\

\
\

Secara umum terdapat benang merah yang menegaashkama biba
adalah pengambilan tambahan, baik dalam transa&ksbgli maupun pinjam

meminjam secara batil atau bertentangan dengasiprmuamalah dalam

2Al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaiman-Naisaburi, Sahih
Muslim, Juz. 3,. Mesir : Tijariah Kubra, tth, him. 50.
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Islam!® Menurut Ahmad Rofig, "riba merupakan kebiasaaramakradisi
berekonomi masyarakat jahiliyah. Karena itu pelgammya pun dilakukan
secara bertahap, karena menjadi kebiasaan yanganaéndaging™’

Sebab itu, istilah dan persepsi mengenai riba bdégitupnya di dunia
Islam, sehingga terkesan seolah-olah doktrin rit@ladn khas Islam. Orang
sering lupa bahwa hukum larangan riba, sebagaimdiwagakan oleh seorang
muslim Amerika, Cyril Glasse yang dikutip Dawam RBgb, tidak
diberlakukan di negeri Islam modern mana pun. Sé¢snerntu, tidak banyak
yang tahu bahwa di dunia Kristen selama satu nmilem, riba adalah barang
terlarang dalam pandangan teolog, cendekiawan mauapenurut undang-
undang. Tetapi memang praktek itu sulit diberantseshingga berbagai
penguasa terpaksa melakukan pengaturan dan pearbaehadap bisnis
pembungaan uang itd.

Persoalan tentang riba yang dilarang bukan sajealdkan dalam
agama Islam tetapi juga dalam agama-agama samanvyda Bahkan sejak
zaman kejayaan Athene, Solon telah membuat undadgrg yang melarang
riba. Ahli-ahli filsafat seperti Plato dan Aristtée pun tidak membenarkan
riba. Mereka menganggap bunga uang bukan keuntuyeyzon wajar karena

pemilik uang tersebut tidak turut serta menanggesiko™®

3Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah Dari Teori Ke Praktglakarta: Gema
Insani Press, 2003, him. 37.

Ahmad Rofig,Figh Aktual: Sebuah Ikhtiar Menjawab Berbagai Pexism Umat
Semarang: Putra Mediatama Press, 2004, him. 190.

M. Dawam RaharjoEnsiklopedi Al-Qur'an Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
Konsep Kunci, Jakarta, Paramadina, 2002, him. 594.

M. Rusli Karim Editor), Berbagai Aspek Ekonomi Islari¥ogyakarta: PT Tiara
Wacana, 1992, him. 120
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Menurut Mahmud Yunus, orang-orang yang mengambd samalah
pendiriannya dan tingkah lakunya dengan orang ydibhmasakan (diharu)
setan, karena ia sangat tamak, kejam dan tidak miemasa iba kepada fakir
miskin!’ Karena itu menurut Hamka, riba harus dikikis hagibab menjadi
pangkal dari kejahatan, dan hanya mencari keuntungaatas penderitaan
orang lain®

Islam beserta semua syari'at samawi melarang rilaaenk
menimbulkan bahaya sosial dan ekonomi. Dari segnei, riba merupakan
cara usaha yang tidak sehat. Keuntungan yang dgbebukan berasal dari
pekerjaan yang produktif yang dapat menambah kekay@ngsa. Namun,
keuntungan itu hanya untuk dirinya sendiri tanpaatan ekonomis apapun.
Keuntungan ini hanya diperoleh dari sejumlah hgatag diambil dari harta si
peminjam, yang sebenarnya tidak menambah hartag oyang melakukan
riba. Dari segi sosial, masyarakat tidak dapat raergl keuntungan sedikit
pun dari praktek-praktek riba. Bahkan praktek-pgkktiba ini membawa
bencana sosial yang besar sebab menambah bebarmrbagi yang tidak
berkecukupan, dan menyebabkan perusakan nilaitaiiar yang dibawa oleh
Islam yang menganjurkan persaudaraan, tolong megottan bergotong

royong di antara sesama manusia.

YMahmud YunusTafsir al-Quran al-Karim Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1978,
him. 64.

84amka, Tafsir al-Azhar Juz Ill, Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 2003, Bim.

Ahmad Muhammad al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul KaairNizam al-Igtisadi
Fi al Islam Mabadi Uhu Wahdafuhurerj Abu Ahmadi dan Anshori Sitanggal, "Sistem
Ekonomi Islam, Prinsip-Prinsip dan Tujuan-Tujuarhygurabaya: PT.Bina limu, 1980, him.
87 — 88.
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2. Latar Belakang Diharamkannya Riba

Para ulama figih mulai membicarakan tentang ribka jmereka
memecahkan berbagai macam persoalan muamalah. lBayg-ayat al-
Qur'an yang membicarakan riba sesuai dengan pela@agan, sampai
akhirnya datang larangan secara tegas pada aktddpepenetapan hukum
riba. Riba pada agama-agama langit (samawi) telmlyathkan haram.
Tersebut di dalam Perjanjian Lama Kitab Keluaraat&b pasal 22: "Bila
kamu menghutangi seseorang di antara warga bangsamgumaka janganlah
kamu berlaku laksana seorang pemberi hutang, jarigani meminta
keuntungan padanya untuk pemilik uaflg"Namun orang Yahudi
beranggapan bahwa riba itu hanyalah terlarang kdilakukan di kalangan
sesama Yahudi. Tetapi tidak terlarang dilakukahaeap non-Yahudi. Hal ini
tersebut di dalam Kitab Ulangan ayat 19 pasal 28galah engkau
membungakan kepada saudaramu, baik uang maupun badleanan, atau
apa pun yang dapat dibungaln.

Demikian pula dalam Kitab Levicitus (Imamat) pas8 ayat 7
menyatakan:

Janganlah engkau mengambil bunga uang atau ribinyda
melainkan engkau harus takut akan Allah-mu, sugayaaramu bisa
hidup di antaramu. Janganlah engkau memberi uarkgpadamu
dengan meminta bunga, juga makananmu janganlah bleaikan

dengan meminta rib®.

2OMuhammadpasar-Dasar Keuangan Islarifiogyakarta: Ekonisia, 2004, him. 61

“pid., him. 62.

#Dalam M. Syafi'i AntonioPengenalan Umum Bank Syari.dkdisi Khusus, Jakarta
: Tazkia Institute, "Perilaku larangan riba jug#éakiukan di kalangan Yunani dan Romawi,
seperti yang diatur dalam UU yang membolehkan pabgan bunga selama tingkat bunga
tersebut sesuai dengan "tingkat maksimal yang diti@m hukum. Demikian ahli filsafat
Yunani terkemuka, seperti: Plato, Aristoteles meage praktek bunga. Begitu juga dengan
Cato dan Cicero. Sementara itu, di kalangan Krifieat Kitab Perjanjian Baru dalam Lukas
Pasal 6, ayat 34-5). Perbedaan pandangan di grasaaPendeta berkaitan dengan masalah
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Namun, Islam menganggap bahwa ketetapastagetn yang
mengharamkan riba yang hanya berlaku pada golotegsmtu, sebagaimana
tercantum dalam Perjanjian Lama merupakan ketetgga telah dipalsukan.
Sebab riba ini diharamkan bagi siapa saja dan deaphaiapa saja, sebab
tindakan ini adalah zalim dan ke-zalim-an diharamkapada semua orang
tanpa pandang bulu. Dalam Hadist Qudsi disebut®éahai hamba-Ku! Aku
mengharamkan kedhaliman kepada diri-Ku dan Akuhtéddapkan sebagai
perbuatan haram di tengah kamu. Karena itu jangakdanu saling berbuat
zalim?

Islam tidak membedakan manusia karena bangsanya \etana
kulitnya atau keturunannya. Karena manusia adathbh Allah. Namun,
umat Yahudi menganggap ada perbedaan besar amtaYiahudi dengan
umat yang lain, sebagaimana mereka katakan dal&uran "Kami adalah
putra-putra Allah dan kekasih-Nya". Orang Yahudingtgaramkan riba
sesama mereka tetapi menghalalkannya kalau dilakpada pihak lain. Hal
inilah yang mendorong umat Yahudi memakan riba didwak lain dan
menurut al-Qur'an, perbuatan semacam ini dikataebagai hal memakan

riba.

bunga dan riba terus bergulir pada masa itu, data @bad ke Xl - XVI, ada upaya
memperhalus dan melegitimasikan hukum, yaitu blregheda dengan riba. Dalam hubungan
ini ada dua istilah, yaitu interest dan usury. NMterberanggapan, bahwa interest adalah bunga
yang diperbolehkan, sedang usury adalah bunga jpenigbihan. Sementara pandangan
penganut Kristen Reformis, berpendapat, bahwa alxmbila bunga memberatkan; uang
dapat membiak; tidak menjadikan pengambil bungagabprofesi; dan jangan mengambil
bunga dari orang miskin.

22Abu Sura'i Abdul HadiBunga Bank dalam IslanTerj Drs. M. Thalib, Surabaya:
Al-lkhlas, 1993, him. 7.
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Menurut Muhammad Assad, dalaifhe Message of the Qur'an
dinyatakan, bahwa setelah dibebaskan oleh Nabi Mdma belenggu
perbudakan Fir'aun, bangsa Yahudi mendapatkan dprkanikmatan hidup.
Tetapi sesudah itu, terutama setelah masa Nathasasa Yahudi mengalami
malapetaka dan kesengsaraan dalam sejarah meraledn $atu sebabnya
adalah karena mereka suka menjalankan praktek déma memakan harta
manusia secara bathil. Dalam kitab orang YahudiisefTaurat dan Zabur)
telah dilarang praktek-praktek riba.

Praktek-praktek serupa itu sampai kini pun masja ddakukan oleh
bangsa Yahudi. Reputasi bangsa Yahudi dalam bisembungaan uang
memang sangat terkenal. Pada masa kini pun di Ame3erikat, praktek
pembungaan uang oleh kelompok etnis Yahudi, di leilsrbaga perbankan,
koperasi masih menjadi fenomena umum. Berbeda demgat Yahudi, umat
Nasrani dalam hal riba, secara tegas mengharanib@arbagi semua orang,
tanpa membedakan kalangan Nasrani maupun non-NMadrakoh-tokoh
Gereja sepakat berpegang kepada ketetapan-ketedgpama yang ada pada
mereka. "Jika kamu menghutangi kepada orang yargkaen harapkan
imbalannya, maka di mana sebenarnya kehormatan.kKéetapi berbuatlah
kebaikan dan berikanlah pinjaman dengan tidak memagikan kembalinya.

Karena pahala kamu akan sangat bafiyak.

Z1bid
Muhammadpp.cit, him. 63.
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Proses keharaman riba tidak langsung satu kahpitdierlangsung
secara bertahap, terkait dengan kondisi dan kesiapasyarakat dalam

menerima suatu perintah.

Tahap pertama adalah surat al-Rum (30): 39, aya y@enerangkan
tentang asumsi manusia yang menganggap harta mbd@n menambah
hartanya, padahal di sisi Allah SWT. asumsi itubesmarnya tidak benar,

karena hartanya tidak bertambah karena melakukan Allah SWT.

berfirman:

w
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Artinya: Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamukbaeriagar dia
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak
menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) hula

orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).. €BS
Rum (30): 399°

Ayat Makkiyah ini turun belum secara tegas menyatakharamnya
riba, tapi Allah hanya menyatakan bahwa perbuatesebut tidak disukai-
Nya.

Tahap kedua, diceritakan bahwa orang-orang Yahuthradg
melakukan riba, tapi larangan itu dilanggarnya rsgda mereka mendapat

murka Allah SWT. Hal itu dijelaskan Allah SWT dalssarat An-Nisa'(4):

161:

%6 yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Aa@up.cit., him. 641.
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Artinya: Dan disebabkan mereka memakan riba, pddaha
sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan
karena mereka memakan harta orang dengan jalagm yan
batil. Kami telah menyediakan untuk orang-oranggykafir

di antara mereka itu siksa yang pedih. (QS. AraN{4):
161)%’

Tahap ketiga turun berkaitan dengan pengharamanyahg berlipat
ganda, yaitu pada surat Ali Imran (3): 130:

S0 T detad Bl g LT 9 14T o0 @l g
(130:0) e JT) O52ld
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlalmiamemakan
riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamadeep

Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. (QS. Al
Imran (3): 130)®

Tahap keempat merupakan larangan Allah SWT. secagayeluruh
untuk tidak melakukan riba, termasuk sisa-sisa ydnag dipraktikkan pada
masa itu. Hal ini dapat dilihat dari Firman Allatelam surat al-Bagarah (2):
278-279.

Gnde o280 W G o G TS5l T2 TT ol Wl g

A 0 8,2, ©
5 9

b o et ol o5 s SB LI T 0 {27
(279278 3,01y Osallsd V5 0,000 ¥ 2Ll 2o

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalka&pada Allah
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut jkamu
orang-orang yang beriman (278). Maka jika kamuakid
mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketafmuil

27 bid., him. 114.
28 |bid., him. 79.
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bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dam jik
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu
pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidakajpu
dianiaya (279). (QS. al-Baqgarah (2): 278-279).

Dalam hal keharaman riba tersebut di atas, ulambeda pendapat,
namun secara garis besarnya pandangan merekaitéat@ag dua kelompok.
Kelompok pertama menyatakan riba hukumnya haraiR, bEnyak maupun
sedikit kadarnya. Kelompok ini banyak didukung oletlangan ulama fikih,
termasuk ulama kontemporer seperti Abu al-A'lMalidudi, Hasan al-Banna
dan lainnya® Kelompok kedua hanya mengharamkan hukum riba yang
berlipat ganda saja. Termasuk kelompok ini misalM@hammad Abdubh,
Mahmud Syaltut; Di Indonesia ekonom seperti SjadimdPrawiranegara dan
Muhammad Hatta, juga termasuk orang-orang yangk tideemasukkan
kategori bunga uang sebagai ria.

Kelompok pertama memperkuat argumentasi dengahdaddim ayat-
ayat Al-Qur'an, seperti surat al-Rum (30): 39; 'Atiran (3): 130, al-Bagarah
(2): 275, 276, 278 dan 279, juga didukung dengaadishhadis Nabi baik
untuk mendudukan rib@asi‘ahmaupurfadl.

Kelompok kedua beralasan, riba yang diharamkdand Al-Qur'an
adalah yang masyhur, riba yang dipraktekkan makgarArab pada masa
kenabian yaitu dikenal dengan riba jahiliyah. Ritieadalah riba nasi‘ah, riba

tangguhan yang mengandung unsad'afan muda 'afahberlipat ganda atau

eksploitasi. Menurut Mahmud Syaltut yang dikutip $¥ion H.Kara, riba yang

29 |bid., him. 79

30 Muslimin H.Kara, Bank Syari'ah di Indonesja Yogyakarta: Ull Press, 2005,
him. 77.

% bid, him. 78.
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dimaksud dalam Al-Qur'an dipahami dengan pendekatardimana ayat itu
turun, maka yang dimaksud adalah riba yang bertj;'{mtj<513.2
3. Macam-Macam Riba dan Dampaknya
Menurut Syafii Antonio, secara garis besar ribaebtikmpokkan
menjadi dua. Masing-masing adalah riba utang pgutdan riba jual beli.
Kelompok pertama dibagi lagi menjadi ribgard dan riba jahiliyah.
Sedangkan kelompok kedua, riba jual beli terbagijem ribafadhl dan riba
nasi'ah®®
Menurut Syekh al-Maraghi bahwa secara global adandacam riba :
a. Ribanasi‘ahyaitu jenis riba yang terkenal di masa jahiliyyddn biasa
dilakukan oleh mereka. Riba ini menangguhkan masabayaran dengan
tambahan keuntungan. Jadi manakala masa pembag#asamgguhkan,
maka makin bertambahlah jumlah utangnya, sehinggasdratus dirham
bisa menjadi seribu dirham. Dan pagidibnya orang yang berani berbuat
demikian biasanya orang tak mampu yang terdesalutkiedn. la
memberikan tambahan untuk mengelakkan diri darib@gmrannya, dan
keadaan seperti ini terus berlangsung atas dirinjeyga utangnya
menggunung dan dapat meludeskan seluruh kekayaannya
Harta kian bertambah di tangan orang yang membatuti&npa
ada manfaat yang dihasilkan darinya, dan hartagoy@mg melakukan
riba makin bertambah tanpa ada manfaat yang bigetikli oleh

saudaranya yang berutang padanya. Dengan demikiaremaksa harta

#Muslim H.Kara,op.cit, him. 80..
#gyafii Antonio,Bank Syari'ah Suatu Pengenaldmum,op. cit, him. 63.
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orang lain dengan cara batil, dan menjerumuskangotain ke dalam
kesengsaraan dan kemelaratan.

Merupakan rahmat Allah, kebijaksanaan dan kebajiga
terhadap makhluk, Allah mengharamkan riba dan nmaagemakannya,
wakilnya, penulisnya dan saksinya. Kemudian merkbariperingatan
kepada orang yang tidak mau meninggalkannya, bahevaka diperangi
oleh Allah dan rasul-Nya. Ancaman seperti ini belpemnah ada dalam
dosa besar, oleh karenanya riba dikatagorikan blesar yang terbes#t.

b. Riba Fadal, seperti misalnya seseorang yang menjual sebudtiapan
emas berbentuk gelang dengan harga yang meletsibatigannya. Dan
sebagai barternya uang dinar (uang emas). Atawsegemenjual sekilo
kurma yang baik dengan sekilo dan setumpuk kurntek.jeSekalipun
kedua pihak saling merelakan lantaran kedua piaékgsmembutuhkan
barang tersebut.

Riba jenis ini tidak termasuk dilarang oleh Al-Qur’ Hanya saja
pelarangannya datang (ditetapkan) oleh sunnah rasul

Sebagaimana definisi riba, macam-macam riba puyadieperbedaan
pendapat di kalangan ulama. Ibnu Rusyd mengatakhwd riba terdapat
dalam dua perkara, yaitu pada jual beli dan padd heli tanggungan,
pinjaman atau lainnya. Riba dalam jual beli memyatada dua macam:
nasi'ah (riba dengan penundaan pembayaran) teadul (riba dengan

pelebihan pembayaran). Sedangkan riba pada jual thieggungan juga

34Ahmad Mustafa Al-MaragiTafsir al-Marag, Juz IV, Mesir: Mustafa al-Babi Al-
Halabi, 1394 H/1974 M, him. 110.
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terbagi dua kategori, salah satunya adalah ribyjih yang telah disepakati
para ulama tentang keharamanfyaDemikian pula Syekh Zainuddin Ibn
Abd Aziz al-Malibary membagi riba kedalam rilfedl, riba nasadan riba
yad36

Namun demikian, para jumhur ulama fikih membagardalam dua
kategori: Riba nasi‘ah dan riba fadl®” Pandangan yang sama juga
dikemukakan al-Jaziri. Rib@asiahadalah riba yang terjadi karena penundaan
pembayaran hutang, suatu jenis riba yang diharankeaana keharaman
jenisnya atau keadaannya sendiri. Sedangkan fallh adalah riba yang
diharamkan karena sebab lain, yaitu riba yangdekarena adanya tambahan
pada jual beli benda atau bahan yang sefénis.

Definisi riba al-nasi'ahmenurut Wahbah aI—Zuhaﬁ%/adaIah

S 3l Je ) Ly =Y e Jsld) e
SNt gjsllal cnkSUne (39l ikl O3Vl dis 9Ml
e

Artinya: "Penambahan harga atas barang kontanrémtaenundaan
waktu pembayaran atau penambalain (barang kontan)
atasdain (harga utang)" terhadap barang berbeda jenis yang
ditimbang atau ditakar atau terhadap barang sejganis)
tidak ditakar atau ditimbang".

*lbnu Rusyd Bidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiguz I, Beirut: Dar Al-
Jiil, 1409 H/1989, him. 96.

%syekh Zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibarfath al-Mu'in, Semarang: Toha Putera
, tth, him. 68

*"Wahbah al-Zuhailial-Figh al-Islami wa ‘Adilatul juz IV, Beirut: Dar al-Fikr,
1989, him. 671.

®Abdurrahman al-Jazirgp. cit him. 192

3Wahbah al-Zuhailypp.cit, him. 672.
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Menurut Abdurrahman al-Jazft{:
B b e b Sl 0555 O gay

Artinya: "Riba al-nasi'ahadalah riba atau tambahan (yang dipungut)
sebagai imbangan atas penundaan pembayaran".

Selanjutnya al-Jaziri memberi contoh, jika sesegramenjual satu
kuintal gandum yang diserahkan pada musim kemagagah satu setengah
kuintal gandum yang ditangguhkan pembayarannya pagsim hujan, di
mana tambahan harga setengah kuintal tersebut glipuanpa imbangan
mabi' (obyek jual beli), melainkan semata-mata sebag#bhangan dari
penundaan waktu pembayaran, maka yang demikiaadmah praktekiba
al-nasi'ah™

Jual beli barang sejenis secara tidak kontan seyzeta contoh di atas
sekalipun tidak disertai penambahan pembayaran mewgahbah al-Juhaily
tergolongriba Nasi'ah*?

Dari uraian di atas dapat disimpulkan dua macarsu®giba nasi'ah
Pertama penambahan dari harga pokok sebagai kompensasingean
waktu pembayaranKedug penundaan penyerahan salah satu dari barang

yang dipertukarkan dalam jual-beli barang ribawigaejenis.

“Abdur Rahman al-Jazirgp.cit, Juz II, him. 198.

“pid., him. 198

*?Hal ini sebagaimana dinyatakan dan dicontohkan Wehbah al-Zuhaily, seorang
fugaha Hanafiyah, dalaral-Figh al-Islamy wa AdillatuhuJuz IV, hm. 672. Menurutnya
alasan keharaman jual-beli benda sejenis tidakadoatan adalah tidak adanya kesepadanan
gimah. Sebagaimana dimaklumi bahwasanya gimah yévayarkan secara kontan adalah
lebih berharga dari gqimah yang ditangguhkan pentbayga sebagaimana dimaklumi
bahwasanya 'ain lebih berharga dari pada dain.



35

Adapunriba al-fadhl adalah penambahan pada salah satu dari benda

yang dipertukarkan dalam jual-beli benda ribawig/@ejenis, bukan karena
faktor penundaan pembayar&n.

Para fugaha sepakat bahwasamye al-fadhl hanya berlaku pada
harta bendaibawi. Mereka juga sepakat terhadap tujuh macam hartdabe
sebagai harta-benda ribawi karena dinyatakan séegas dalam nash Hadis.
Ketujuh harta benda tersebut adalah: (1) emaspé€2ak, (3) burr, jenis
gandum, (4) syair, jenis gandum, (5) kurma, (6)lzaénggur kering, dan (7)
garam. Selain tujuh macam harta benda tersebut hdugberselisih
pandangaf?

Menurut fugaha zahiriyah harta ribawi terbatas pagah macam
harta benda tersebut di atas. Mazhab Hanafi darbEliamemperluas konsep
harta-benda ribawi pada setiap harta-benda yanat dégtung melalui satuan
timbangan atau takaran. Mazhab Syafi'i memperlaata hribawi pada setiap
mata uang dn-naqd dan makanan(al-ma'thum) meskipun tidak lazim
dihitung melalui satuan timbangan atau takaran.gYdimaksud dengan
makanan menurut mazhab Syafi'i adalah segala segaat) lazim di makan
manusia, termasuk buah-buahan dan sayur-mayurn@eiamazhab Malikih
memperluas konsep harta-benda ribawi pada setmp jeata uang dan sifat
al-igtiyat (jenis makanan yang menguatkan badan) dhmdihar (jenis

makanan yang dapat disimpan lama). Menurut MazhabkMsayur-mayur

“3Abdur Rahman al-Jazirgp.cit, Juz II, him. 198.
“Wahbah al-Zuhailyop. cit him. 675.
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dan buah-buahan basah tidak termasuk harta-béalai karena tidak dapat
disimpan dalam waktu yang larffa.

Di antara dampak ekonomi riba adalah dampak inflay@ng
diakibatkan oleh bunga sebagai biaya uang. Hatlbetsdisebabkan karena
salah satu elemen dari penentuan harga adalahbauiga. Semakin tinggi
suku bunga, semakin tinggi juga harga yang akaetagikan pada suatu
barang. Dampak lainnya adalah bahwa utang, dengadahnya tingkat
penerimaan peminjam dan tingginya biaya bunga, ak@madikan peminjam
tidak pernah keluar dari ketergantungan, terlebdi bila bunga atas utang
tersebut dibungakan. Contoh paling nyata adalamgutaegara-negara
berkembang kepada negara-negara maju. Meskipubutlipgnjaman lunak,
artinya dengan suku bunga rendah, pada akhirnyaraeggara pengutang
harus berutang lagi untuk membayar bunga dan pgkokikibatnya,
terjadilah utang yang terus-menerus. Ini yang naskan proses terjadinya
kemiskinan struktural yang menimpa lebih dari sepanasyarakat dunf4.

Riba merupakan pendapatan yang didapat secara #dak Para
pengambil riba menggunakan uangnya untuk memekatabrang lain agar
berusaha dan mengembalikan, misalnya, dua puluh fiersen lebih tinggi
dari jumlah yang dipinjamkannya. Persoalannya,asiggng bisa menjamin
bahwa usaha yang dijalankan oleh orang itu nantimyandapatkan

keuntungan lebih dari dua puluh lima persen? Seoraag, apalagi yang

*Wahbah al-Zuhaily, him. 675-676 dan sejumlah hafarbarikutnya. Baca juga
Abdur Rahman al-Zajairi, Juz 11, him. 233-235.

4®Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari’ah dari Teori Ke Praktiklakarta: Gema
Insani, 2001, him. 67.
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beragama, tahu bahwa siapa pun tidak bisa memastpayang terjadi besok
atau lusa. Siapa pun tahu bahwa berusaha memiliki kbkmungkinan:
berhasil atau gagal. Dengan menetapkan riba, anadigh memastikan bahwa
usaha yang dikelola pasti untutg.

Dalam hubungannya dengan bunga, bahwa secara uibunga
adalah pendapatan yang menjadi keuntungan pihak y@mpunyai mod&f
Sejumlah ahli filsafat dan ekonomi berpendapat l@alpembayaran bunga
sebagai suatu hal yang tidak adil. Aristoteles rdabaikunya,Politics, yang
disitir Hertanto Widodogt al mengatakan bahwa sekeping mata uang tidak
dapat beranak kepingan uang yang lain. Plato detaganya, juga mengutuk
bunga. Selanjutnya, Keynes sangat mengecam argiasik mengenai
pengaruh suku bunga pada tabungan. Keynes beramgdsghwa tingkat
pendapatan lebih menjamin persamaan antara tabulagainvestasi daripada
suku bunga. Selain itu, dari semua teori bunga yatagtidak satu pun yang
dapat menjawab secara memuaskan mengapa bungalteyesrkart’

Dalam kehidupan modern seperti sekarang ini, ursiaml hampir
tidak dapat menghindari diri dari bermuamalah dangank konvensional,
yang memakai sistem bunga dalam segala aspek keimdya, termasuk
kehidupan agamanya. Misalnya; ibadah haji di Ind@eumat Islam harus
memakai jasa bank. Tanpa jasa bank, perekonomdonésia tidak selancar

dan semaju seperti sekarang ini. Para ulama datekenwvan muslim masih

“Ibid .

“8kaslan A. Tohir,Ekonomi Selayang Pandangilid 2, Bandung: NV Penerbitan
Van Hoeve, 1955, him. 299.

4*Hertanto Widodo,et al, Pedoman Praktis Operasional Baitul Mal Wat Tamwil
(BMT), Bandung: Mizan, 1999, him. 47.
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tetap berbeda pendapat tentang hukum bermuamalaigamnle bank

konvensional dan hukum bunga bank. Perbedaan pandagreka seperti

yang disimpulkan Masjfuk Zuhdi adalah sebagai herik

a. Pendapat Syekh Abu Zahrah, Guru Besar padatkakdlkum Universitas
Cairo, Abul A'la Al-Maududi (Pakistan), Muhammad d\blah Al-Arabi,
penasihat hukum pada Islamic Congress Cairo, dardd, menyatakan
bahwa bunga bank termasuk ribasi'ah yang dilarang oleh Islam. Oleh
karena itu, umat Islam tidak boleh bermuamalah dendank yang
memakai sistem bunga, kecuali kalau dalam keadaamat atau terpaksa.
Mereka mengharapkan lahirnya bank Islam yang tidemakai sistem
bunga sama sekafl.

b.Muhammadiyah tahun 1968 memutuskan bahwa bungayaag diberikan
oleh bank-bank negara kepada para nasabahnya,iderpida sebaliknya,
termasuk syubhat atau mutasyabihat artinya belum jelas halal dan
haramnya. Sesuai dengan petunjuk hadis, umat Islams berhati-hati
menghadapi masalah yang masih syubhat. Oleh katengika dalam
keadaan terpaksa atau dalam keadaan hajat, ariieperluan yang
mendesak/penting, barulah diperbolehkan bermuamalahgan bank
dengan sistem bunga itu sekedarnya Yaja.

c.Keputusan yang berkaitan dengan bunga bank, Nah teeberapa kali
melakukan sidang untuk membicarakan persoalan bigtrsé<eputusan

pertama diambil ketika sidangahsul al-masa’ilpada tahun 1927 di

5°Rachmat Syafe'Figih Muamalah Bandung: Pustaka Setia, 2004, him. 274.
*Masjfuk Zuhdi,Masail Fighiyah Jakarta: PT.Toko Gunung agung, 1997, Cet ke-
10, him. 111 - 112.



39

Surabaya. Pada sidang tersebut para ulama NU panbagkaitan bunga
bank. Ada tiga pendapat yang berkembang di kalarmeserta sidang
menyikapi masalah itu, yaitu:

Pertama pandangan yang mengatakan haram, sebab termtessuk u
yang dipungut manfaatnyeegite).

Kedua pandangan yang mengatakan halal, sebab tidakyadat pada
waktu akad. Pandangan ini didasarkan pada pendapdiukum bahwa adat
yang berlaku itu tidak menjadi syarat.

Ketiga mengatakan bahwa bunga bank dikategorikan sebgghat
sebab para ahli hukum berselisih pendapat tentakignin bunga bank.

Dengan terjadinya perbedaan pendapat di kalangamaultersebut,
akhirnya Lajnah Bahsul Masa'iimemutuskan bahwa pilihan yang lebih
berhati-hati adalah pendapat pertama, bunga bakknimya haramLajnah
tampaknya tidak memberikan keputusan yang tegaartgrkeharaman dan
kehalalan bunga bank, hanya memberikan semacammadifekepada para
warga NU bahwa pandangan yang lebih hati-hati &dzdaam.

Menurut Mustafa Ahmad Az-Zarga, Guru Besar Hukumhanhs dan
Hukum Perdata Universitas Syiria bahwa sistem peédra yang kita terima
sekarang ini merupakan realitas yang tak dapandini. Oleh karena itu,
umat Islam boleh bermuamalah dengan bank konvealsadas pertimbangan
dalam keadaan darurat dan bersifat sementara. #&kapi, umat Islam harus

berusaha mencari jalan keluar dengan mendirikak b@mpa sistem bunga
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untuk menyelamatkan umat Islam dari cengkeraman k bdmunga
(conventional bark®?
4. lllat Pengharaman Riba

Para ulama figh membagi riba kepada dua macamy ia# al-fadhl
dan ribaan-nasi'ah Riba al-fadhl adalah riba yang berlaku dalam jual beli

yang didefinisikan oleh para ulama figh dengan:

B B JB a ake 3 JU G Sy
Artinya; Kelebihan pada salah satu harta sejemg) yhperjualbelikan
dengan ukuran syara'.

Yang dimaksudkan dengan ukuran syara' di sini &datgbangan atau
takaran tertentu, seperti kilogram. Misalnya, dajwgula dijual dengan 1,1/4
kg gula lainnya. Kelebihan 1/4 kg dalam jual balidisebut denganba al-
fadhl. Jual beli seperti ini hanya berlaku dalakmugayadhal{barter), yaitu
barang ditukar dengan barang, bukan dengan nilag.uRiba an-nasi'ah
adalah kelebihan atas piutang yang diberikan usamy berutang kepada
pemilik modal ketika waktu yang disepakati jatuimpe.

Apabila pada waktunya sudah jatuh tempo, ternyatng yang
berutang tidak sanggup membayar utang dan kelefyhammaka waktunya
boleh diperpanjang dan jumlah utang bertambah [Rdéam jual beli barter,
baik sejenis maupun tidak sejenitha an-nasi‘ahpun boleh terjadi, yaitu
dengan cara jual beli barang sejenis dengan kelebslalah satunya, yang

pembayarannya ditunda. Misal dalam barter baraenise membeli satu

®2Rachmat Syafeip. cit him. 274 — 275.
53 Nasrun Harunfigh Muamalah Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000, him. 183.
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kilogram beras dengan dua kilogram beras yang dikzayarkan satu bulan
yang akan datang. Atau barter dalam barang tidgnise seperti membeli
satu kilogram terigu dengan dua kilogram beras yakan dibayarkan dua
bulan yang akan datang. Kelebihan salah satu basejenis atau tidak, yang
dibarengi dengan penundaan pembayaran pada watdntte termasukiba
an-nasi‘ah

Para ulama figh berbeda pendapat dalam menetdikar(penyebab
yang menyebabkan keharamahba al-fadhl dan riba an-nasi'ah Menurut
ulama Hanafiyah dan salah satu riwayat dari Imarmadh ibn Hanbalriba
al-fadhl ini hanya berlaku dalam timbangan atau takaratahgng sejenis,
bukan terhadap nilai harta. Apabila yang dijadikémran adalah nilai harta,
maka kelebihan yang terjadi tidak termasida al-fadhl. Misalnya, seekor
sapi yang berumur tiga tahun dijual dengan sapgy@Tumur empat tahun.
Dalam kasus seperti ini, sapi berumur empat tateloih|besar dari yang
berumur tiga tahun. Oleh sebab itu, kelebihan padabeli sapi seperti ini
tidak termasukiba al-fadhl dan tidak diharamkan. Alasan mereka, sekalipun
obyek yang diperjualbelikan adalah sama, tetapimyh sudah berbeda dan
diperjualbelikan bukan dengan timbangan atau tak4ra

Dua Jenis pertama (emas dan perak), menurut mereka,
diperjualbelikan dengan cara timbangan khusalsvézr) dan empat jenis

buah-buahan diperjualbelikan dengan cara per ldatagikilogram al-kail).

54 bid., him. 184.
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Menurut mereka, dalam berjual beli, prinsip keadiladan
keseimbangan harus ada. Kalau tidak adil dan seigybbmaka akan muncul
kezaliman. Oleh sebab itu, kelebihan salah satangadalam jual beli barang
sejenis merupakan kelebihan tanpa imbalan yangasamgrugikan pihak lain.
Praktik seperti ini menjurus kepada kezaliman.

Berdasarkan kedua hadis, ulama Hanafiyah dan satalriwayat dari
Ahmad ibn Hanbal menetapkan bahwa yang meiljatikeharamaniba al-
fadhl itu adalah kelebihan barang atau harga dari besgjanis yang
diperjualbelikan melalui alat ukwal-wazndanal-kail. Berdasarkatrillat ini,
mereka tidak mengharamkan kelebihan pada jualrbeiah, tanah, hewan,
dan benda lain yang dijual dengan satuan, sekakgjsnis, karena, benda-
benda seperti ini dijual berdasarkan nilainya, louBardasarkaal-waznatau
al-kail.

Lebih lanjut ulama Hanafiyah dan Ibnu Qayyim alzlgyah
mengatakan bahwa dasar keharamlba al-fadhl ini dititik beratkan kepada
sad az.-zari'ahyaitu menutup segala kemungkinan yang membawadkepa
riba yang berakibat mudharat bagi umat manusia.

Adapun 'illat dalam keharamarriba an-nasi'alh menurut ulama
Hanafiyah, adalah kelebihan pembayaran dari haajany yang ditunda
pembayarannya pada waktu tertentu. Misalnya, Bauténg uang kepada
Mamat sejumlah Rp.200.000,- yang pembayaranny&ukién bulan depan
dan dengan syarat pengembalian utang itu dilebimkanjadi Rp.250.000,-.

Kelebihan uang dengan tenggang waktu ini disebogaeriba an-nasi‘ah
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Unsur kelebihan pembayaran yang boleh berlipat @apmhbila utang tidak
boleh dibayar pada saat jatuh tempo, menurut uldaraafiyah, merupakan
suatu kezaliman dalam muamalah. Kezaliman, baganmm bentuknya,
menurut mereka, adalah hardhitulah sebabnya Allah menyatakan di akhir
surat al-Baqarah, 2: 279 dari rangkaian ayat riba:

Artinya: .. kamu tidak (jangan) menganiaya dan Kidgula)
dianiaya™

Ulama Malikiyah dan Syafi'iyah berpendirian bahWllat keharuman
riba al-fadhl pada emas dan perak adalah disebabkan keduanypakanu
harga dari sesuatu, baik emas dan perak itu tetemiik, seperti cincin atau
kalung, maupun belum, seperti emas batangan. @ledbstu, apapun bentuk
emas dan perak, apabila sejenis, tidak boleh digk¢likan dengan cara
menghargai yang satu lebih banyak dari yang lairsaMya, apabila emas
batangan dijual dengan emas yang telah dibentukadfiecincin atau kalung,
tidak boleh dilebihkan harga yang satu atas yaimg ua gram cincin emas
harus dijual dengan dua gram emas batangan. Jéd@hdian harga salah satu
di antaranya, maka kelebihan itu termasbhk al-fadhl, dan apabila kelebihan
itu dikaitkan dengan pembayaran tunda (tenggandujakaka menjadiiba
an-nasi ah.

Dalam menetapkaiilat riba an-nasi'ahdanriba al-fadhl pada benda-
benda jenis makanan, terdapat perbedaan pendawaa Walikiyah dengan

ulama Syafiiyah. Menurut ulama MalikiyaHillat jenis makanan yang

*% bid., him. 185.
*¢ Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Aa@up.cit, him. 74
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terdapat dalamiba an-nasi 'ah,berbeda dengaiilat yang terdapat dalam
riba al-fadhl Dalamriba an-nasi ‘ah, 'illatpada benda jenis makanan adalah
karena sifatnya boleh dikonsumsi. Apabila satusjenakanan dijual dengan
jenis makanan yang sama, maka hams satu takarembasey, dan adil.
Dengan prinsip ini, makaiba an-nasi‘ahboleh berlaku pada seluruh jenis
makanan, seperti beras, gandum, apel, pir, semandka lain-lain.
Sedangkatillat padariba al-fadhlmenurut ulama Malikiyah ‘illat-nya adalah
"makanan pokok dan-tahan lama", sekalipun ulama ikiah tidak
membatasi waktu tahan lama yang dimaksud.

Alasan mereka adalah agar umat manusia tidak dedgn harta
mereka terpelihara dari tindakan spekulan. Tujuapesdi ini, menurut
mereka, paling tidak dan terutama berkaitan eragae masalah makanan
pokok setiap manusia, Oleh sebab itu, untuk memimakanan pokok
manusia itu, diperlukan suatu hukum yang mengaaissiagar tidak terjadi
unsur penipuan yang berlebihan, yaitu dengan meagti@anriba al-fadhl
pada makanan pokok tersebut.

Berbeda dengan pendapat ulama Malikiyah di atasnalSyafi'iyah
mengatakan bahwadlat riba pada jenis makanan adalah semata-mata karena
benda itu bersifat makanan, baik makanan pokok,amek ringan (buah-
buahan dan lain sebagainya), maupun makanan utiat yang semuanya
bertujuan untuk menjaga kesehatan tubuh. Apabilabken pembayaran
pada jenis makanan ini dibarengi dengan tenggamkguyweaka menjadiiba

an-nasi'al) sedangkan apabila tidak dikaitkan dengan tenggaagtu,
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kelebihan harga dan salah satu benda sejenis ypagualbelikan menjadi
riba al-fadhl

Oleh sebab itu, seluruh jenis makanan apabila jdipkelikan secara
barter, harus seimbang dan tunai. Apabila berbedais,j boleh
diperjualbelikan sesuai dengan keinginan pemilisimg-masing. Artinya,
jenis yang satu boleh lebih mahal dari jenis yaang |

Alasan mereka, empat jenis benda yang disebutkamdaadis yang
diriwayatkan Muslim dari 'Ubadah ibn ash-Shamiatdis, tidak membedakan
jenis makanan itu, apakah mengenyangkan, tahan kaia makanan pokok.

Yang diketahui secara umum, menurut mereka, keengwes benda itu

adalah . jenis makanan. Oleh sebab itu, menjadikakanan” sebagailat

terjadinyariba al-fadhl dalam benda-benda yang disebutkan dalam hadis itu
lebih tepat daripada mengaitkannya dengan makaolkokpdan tahan lama,
atau jenis benda yang ditimbang.

'lllat riba di kalangan ulama Hanabilah terdapat tiga riwayeitu:

a. Al-wazndanal-kail, seperti yang dikemukakan ulama Hanafiyah.

b. Untuk jenis makanan sama dengan pendapat ulama'iygaf yaitu
karena sifat "makanannya, sedangkan untuk emas peéamk karena
keduanya merupakan harga dari sesuatu.

c. Sifat al-wazn dan al-kail untuk jenis makanan dan "harga dari sesuatu”
bagi emas dan perak.

Menurut ulama Zahiriyah, riba itu tidak atldat-nya. Hal ini sejalan

dengan prinsip mereka yang menolak mencari-Ghait (at-ta'lil) suatu
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hukum yang ditetapkan Allah dan Rasul-Nya. Olehabelitu, apabila
Rasulullah saw. telah menyatakan berlaku riba @eden jenis barang yang
disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan Muslim tbadah ibn al-Shan-
lit di alas, maka seorang mujtahid cukup menyatakaa hanya pada enam
jenis itu, tanpa mencari aplat keharamannya. Implikasi dari prinsip mereka

ini, di luar jenis yang enam itu tidak berlaku riSa

B. Konsep Bunga
1. Pengertian Bunga
Pada umumnya dalam ilmu ekonomi, bunga uang timarlsejumlah
uang pokoknya, yang lazim disebut dengan istilaapltal" atau "modal”
berupa uang. Dalam dunia ekonomi "bunga uang" lgmita disebut dengan
istilah "interest.>®
Dalam kaitan dengan keterangan tersebut M. Umempi@hdalam
bukunya menjelaskan:
In the shari'ah, riba technically refers to the preim that must be paid by the
borrower to the lender along with the principal anmb as a condition for the
loan or for an axtension in its maturity. In thiense, riba has the same

meaning and import as interest in accordance with tonsensus of all the
fugaha jurist without any exceptioh

(dalam syari'ah, secara teknis, riba mengacu pesfai yang harus dibayar
oleh peminjam kepada pemberi pinjaman bersama depggaman pokok

sebagai syarat untuk memperoleh pinjaman lain atsiuk penangguhan.

*Nasrun Harungp. cit, him. 187.

*8Syabirin HarahapBunga Uang dan Riba dalam Hukum Is|alakarta: Pustaka al-
Husna, 1993, him. 18.

M. Umer Chapra,Towards a Just Monetary Systerhondon: The Islamic
Foundation, 1985, him. 56 — 57.
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Sejalan dengan hal itu, riba mempunyai pengertemgysama yaitu sebagai
bunga, sesuai dengan konsensus seluruh fugahaafpataikum Islam) tanpa
terkecuali)?°

Berbicara masalah bunga terdapat rumusan yang dzerkesuai
dengan pendekatan masing-masing, di antaranya:

a. Menurut Muhammad bahwa secara leksikal, bunigagse terjemahan dari
katainterest Secara istilah sebagaimana diungkapkan dalanu &aatus
dinyatakan, bahwanterest is a charge for a financial loan, usuably
precentage of the amount loandxinga adalah tanggungan pada pinjaman
uang, yang biasanya dinyatakan dengan prosentaseudag yang
dipinjamkan. Menurut Muhammad, pendapatan lain ratkan interest
yaitu sejumlah uang yang dibayar atau dikalkulasiuki penggunaan
modal. Jumlah tersebut misalnya dinyatakan dengdn sngkat atau
prosentase modal yang bersangkut paut dengan niy gimamakan suku
bunga modaf?!

b. Menurut Paul A. Samuelson dan William D. Nordhaunterest (bunga)
adalah pendapatan yang dibayarkan kepada merelga ngaminjamkan
uang kepada orang atau perusahaan.62

Cc. Menurut Kaslan A. Tohir, bunga yaitu pendapatgang menjadi

keuntungan yang mempunyai mo€al.

®%M. Umer ChapraTowards a Just Monetary Systefferj. Lukman hakim, "al-
Qur'an Menuju Sistem Moneter yang Adil", Jakartan@ Insani Press, 2000, him. 27.

53MuhammadBank Syari’ah Analisis Kekuatan, Peluang, dan Araam
Yogyakarta: Ekonisia, 2003, him. 28

52paul A. Samuelson dan William D. NordhaEspnomicsAlih Bahasa, Jaka
Wasana, "Ekonomi", Jakarta: Erlangga, 1988, hird. 52
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Menurut kaum klasik, tingkat bunga itu merupakarsilhanteraksi
antara tabungan (S) dan investasi (l). Keynes maggupandangan yang
berbeda. Tingkat bunga, katanya, merupakan suatomfena moneter.
Artinya, tingkat bunga ditentukan oleh penawaran germintaan akan uang
(ditentukan dalam pasar uang). Uang akan mempenmgiegiatan ekonomi
(GNP), sepanjang uang ini mempengaruhi tingkat aulgrubahan tingkat
bunga selanjutnya akan mempengaruhi keinginan untrgadakan investasi
dan dengan demikian akan mempengaruhi GNP. Sedargrot kaum
klasik, uang hanyalah mempengaruhi harga barargyi (kmantitas uang).
Uang, menurut Keynes adalah merupakan salah satukbkekayaan yang
dipunyai seseorang seperti halnya kekayaan dalarulbéabungan di bank,
saham atau surat berharga lainnya. Keputusan nasyamengenai bentuk
susunan/komponen daripada kekayaan mereka, beesza Hari kekayaan
mereka akan diwujudkan dalam bentuk uang kas, tgbunatau surat
berharga akan menentukan tingginya tingkat bdfga.

Bunga diwujudkan dalam bentuk barang dan jasa,ngkda cara
kerjanya dalam bentuk penambahan dari yang pokak, abjek kerjanya
yaitu mencari keuntungan yang sebesar-besarnya tmemperdulikan pihak

peminjam.

3Kaslan A. Tohir,Ekonomi Selayang Pandandilid 1I, Bandung: NV. Penerbitan
Van Hoeve, 1955, him. 299.

64Nopirin, Pengantar lImu Ekonomi Makro & Mikrd{ogyakarta: BPFE, 1994, him.
94,
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2. Teori-teori Bunga
Afzalur Rahman mengemukakan teori-teori tentangatahsbunga
sebagai berikut:
a. Teori Fruktifikasi Moderen
Henry George adalah penggagas teori ini. Setelahjat&rkan
beberapa bentuk kekayaan seperti tawon, domba ddragainya,
mempunyai daya produksi kemudian ia menyatakan adbekarang apa
yang dapat memberikan peningkatan pada masalalkath sesuatu yang
meskipun secara umum menuntut pekerja untuk medi@mmya, adalah
sesuatu yang lain dan terpisah dari pekerjaan kakuatan aktif alam.
b. TeoriAbstinencerang Dimodifikasi
Tokoh utama teori ini adalah Schellwien. Pandangansangat
mirip dengan teori sosialis Marx sepanjang wakttjakdianggap hanya
sebagai alat ukur nilai suatu barang. Menurut peaiiga, "bukan hanya
kemampuan untuk dikonsumsi dan kemanfaatan suatandpa tetapi
konsumsi aktual barang yang penggunaannya berpgng¢ethadap nilai.

Nilai barang didasarkan atas konsumsi".



